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Strategi memilih lokasi usaha yang strategis merupakan hal
yang perlu diperhatikan sebelum membuka usaha cabang baru roti
john. Dalam strategi pemasaran, adanya pemilihan lokasi usaha ini
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan
pemasaran dari sebuah usaha. Semakin strategis lokasi usaha yang
dipilih, semakin tinggi pula tingkat penjualan dan berpengaruh
terhadap kesuksesan sebuah usaha. Begitu juga sebaliknya, jika
lokasi usaha yang dipilih tidak strategis maka penjualan pun juga
tidak akan terlalu bagus.

Agar mudah dalam melakukan penyelesaian
masalah terkait menentukan menentukan pembukaan cabang roti
john maka dibuatlah sebuah program Sistem Pendukung Keputusan.
Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System ialah
suatu sistem yang memiliki kemampuan dalam melakukan
pemecahan suatu masalah yang kompleks dan dapat menghasilkan
sebuah solusi. Sistem ini berguna dalam pengambilan sebuah
keputusan pada situasi yang terstruktur ataupun tidak terstruktur
dalam menentukan hasil keputusan yang dibuat secara pasti.
Program Sistem Pendukung Keputusan memerlukan sebuah metode
dalam melakukan perhitungannya dan metode yang digunakan
dalam penyelesaian masalah terkait menentukan pembukaan cabang
roti john Menggunakan Metode WASPAS adalah Weighted
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS).

Program Sistem Pendukung Keputusan yang telah
dibangun diharapkan bisa membantu pihak roti john dalam
menyelesaikan masalah yang ada terkait menentukan pembukaan
cabang roti john.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Roti John merupakan salah satu kuliner yang
sedang naik daun dan diminati oleh banyak orang.
Tidak heran semakin banyak orang yang mencari
informasi tentang Roti John, terutama bagi mereka
yang belum pernah membeli sebelumnya. Sebelum
populer di Indonesia, Roti John sudah dulu terkenal
di Singapura, Malaysia dan Brunei. Meski tidak
diketahui siapa yang pertama kali menciptakan roti

ini, dalam beberapa catatan mengatakan bahwa roti
ini pertama kali dibuat di Singapura.

Semakin tingginya peminat kuliner yang satu ini,
maka pihak Roti John berencana memperluas pasar
penjualan dengan membuka cabang baru di beberapa
wilayah. Namun dalam menentukan wilayah cabang
baru tentu tidak mudah karena membutuhkan
pertimbangan yang cukup matang. Pertimbangan ini
merupakan suatu strategi yan akan menjadi sebuah
kriteria dalam menentukan wilayah mana yang tepat
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untuk menjadi tempat bisnis. Selain itu, penentuan
prioritas wilayah cabang baru dapat dilakukan
dengan memperhatikan aspek-aspek daya saing yang
akan menjadi strategi penting yang harus dilakukan
secara tepat agar tercapainya keberhasilan sebuah
bisnis.

Wilayah yang dimanfaatkan oleh para pelaku
bisnis merupakan daerah yang strategis sehingga bisa
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Wilayah
pemasaran yang nyaman, aman, bersih, ramai, dan
mudah di jangkau

adalah beberapa kriteria yang diminati oleh
banyak konsumen [1].

Keputusan dalam menentukan prioritas wilayah
cabang baru ini juga ditentukan dengan sangat
matang agar memberikan dampak positif serta
keuntungan yang akan didapatkan kedepannya akan
dirasakan oleh pelaku bisnis ataupun masyarakat
sekitar. Untuk dapat mengatasi permasalahan pada
Roti John yang mengalami kesulitan dalam
penentuan wilayah cabang baru karena belum
mempunyai sistem terkait penentuan prioritas
wilayah cabang baru.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan
sistem yang dapat menyelesaikan masalah yang
relatif kompleks dengan memberikan solusi. Sistem
Pendukung Keputusan dapat digunakan untuk
membuat keputusan berdasarkan pentingnya atau
tidak pentingnya kriteria yang dimasukkan ke dalam
sistem [2].

Salah satu metode yang ada di dalam sistem
pendukung keputusan yaitu metode WASPAS.
Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum
Product Assessment) adalah kombinasi unik WSM
dan metode WPM. Metode WASPAS digunakan
untuk memecahkan berbagai masalah seperti pada
pembuatan keputusan dan evaluasi alternatif [3].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Roti John

Roti john adalah hidangan lokal yang terdiri
dari irisan roti Prancis yang digoreng dengan topping
daging kambing cincang, irisan bawang bombay, dan
telur. Hidangan ini unik di Semenanjung Malaya,
dengan asal-usulnya terkait dengan komunitas
penduduk Inggris, Melayu, dan India. Diterjemahkan
secara harfiah, roti john berarti “roti John”; hidangan
ini mengambil namanya dari bentuk sapaan yang
dulunya umum untuk orang Kaukasia (“John™)
sedangkan roti adalah istilah Hindi untuk “roti”, yang
juga digunakan dalam bahasa Melayu.

2.2 Penentuan Prioritas Wilayah Cabang Baru

Penentuan prioritas wilayah cabang baru
adalah hal yang harus diperhatikan oleh pelaku bisnis
karena hal ini berdampak pada proses berjalannya
suatu bisnis yang sedang dijalankan.
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Wilayah cabang baru merupakan area bisnis
beroperasi untuk melakukan kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan
segi ekonominya. Wilayah berhubungan dengan di
mana tempat bisnis akan melakukan operasi atau
menjalankan bisnisnya.

Penentuan wilayah cabang baru dipengaruhi
beberapa faktor berbeda penerapannya bagi satu
pelaku bisnis dengan pelaku bisnis yang lain, sesuai
produk dan jasa yang dihasilkan. Ketepatan dalam
penentuan wilayah merupakan salah satu faktor yang
dipertimbangkan oleh pelaku bisnis sebelum
membuka bisnisnya.

Penentuan wilayah atau tempat bisnis
memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap
beberapa faktor berikut: Akses, Visibilitas, Lalu
lintas, Tempat parkir, Ekspansi, Lingkungan,
Persaingan, letak konsumen atau pasar, Peraturan
pemerintah dan faktor-faktor lain yang mendukung
dalam penentuan wilayah cabang baru [4].

Pada penelitian terdahulu dalam pemilihan
lokasi untuk cabang baru toko pakan UD. Indo Multi
Fish berdasarkan dengan kriteria-kriteria paling
utama yang di butuhkan oleh pemilik toko. Sehingga
lokasi untuk cabang baru dapat memberikan
keuntungan maksimal kepada toko [5].

Penelitian terdahulu lainnya yaitu mengenai
perumahan terbaik biasanya terdapat pada letak
lokasi atau wilayah yang strategis, dengan kondisi
yang nyaman, harga yang terjangkau, model
arsitektur yang baik dan berbeda dengan rumah
lainnya, fokusnya adalah membuat konsumen tertarik
untuk membeli perumahan tersebut [6].

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen
yang saling terkait dan bekerja sama untuk
memproses masukan (input) yang di tujukan pada
sistem tersebut dan mengelola masukan tersebut
sampai menghasilkan (output) yang di inginkan.
Pengambilan keputusan merupakan tindakan yang
dilakukan untuk mengatasi
permasalahanpermasalahan yang terjadi dan harus
dihadapi atau merupakan langkahlangkah yang
diambil untuk dapat mencapai tujuan dengan secepat
mungkin, dan dengan biaya yang seefisien mungkin

[7].

Sistem berbasis komputer interaktif yang
membantu para pengambil Kkeputusan untuk
menggunakan data dan berbagai model untuk
memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur
[8]. Sistem Pendukung Keputusan di buat juga
sebagai suatu cara untuk memenuhi kebutuhan
seorang. menajer dalam membuat keputusan spesifik
dalam memecahkan suatu masalah yang spesifik
juga.

2.2.1 Karakteristik Sistem
Keputusan

Pendukung
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Karakteristik sistem pendukung keputusan
dapat dibagi menjadi berapa bagian sebagai berikut
[9]:

1. Memberikan dukungan untuk pengambilan
keputusan, terutama dalam kondisi semi teratur dan
tidak teratur.

2. Memberikan dukungan secara individu dan
kelompok.

3. Memberikan dukungan untuk semua keputusan
independen dan sekuensial.

4. Mnggunakan model dan data dalam menganalisis
situasi pengambilan keputusan.

5. Memberikan dukungan di semua aspek proses
pengambilan keputusan: desain, pilihan, intelegensi,
dan implementasi.

6. Memberikan dukungan untuk semua derajat
manajerial, dari pangkat tertinggi sampai terendah.

7. Memberikan dukungan dalam berbagai proses
dan gaya membuat keputusan.

8. Pengguna seperti di rumah. User-friendly,
kemampuan grafis yang kuat dan bahasa yang mudah
di pahami.

9. Meningkatkan  keefektifan ~ dalam  proses
pengambilan keputusan (akurasi,time lines, kualitas)
daripada efesiensi (biaya).

10. Dipersiapkannya akses dalam berbagai sumber
data, format dan tipe, mulai dari sistem informasi
geografis (GIS) sampai sistem meninaju objek.

2.2.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Tujuan dari sistem pendukung keputusan, yaitu
sebagai berikut [10] :

1.Membantu manajer dalam pengambilan keputusan
atas masalah semiterstruktur.

2.Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer
dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan
fungsi manajer.

3.Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil
manajer lebih dari pada perbaikan efisiensinya.
4.Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan
para pengambil keputusan untuk melakukan banyak
komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.
5.Peningkatan  produktivitas. Membangun satu
kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar,
bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa
mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan
para anggotanya untuk berada di berbagai lokasi yang
berbeda-beda.

6.Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan
kualitas keputusan yang dibuat.

7.Berdaya saing. Persaingan didasarkan tidak hanya
pada harga, tetapi juga pada kualitas, kecepatan,
kustomasi produk dan dukungan pelanggan.
8.Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan
dan penyimpanan.

2.2.3 Jenis Sistem Pendukung Keputusan Jenis
sistem pendukung keputusan berdasarkan sifat dan
jenisnya [11] :
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1.Keputusan terprogram

Yaitu keputusan yang berulang atau rutin, sedemikian
sehingga suatu proses

pasti telah di buat untuk menanganinya.

2.Keputusan tak terprogram

Yaitu keputusan yang bersifat baru, atau tidak
terstruktur dan jarang konsekuen.

2.4 Metode Weighted Aggregated Sum Product
Assesment (WASPAS)
Metode WASPAS merupakan metode yang

digunakan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan
atau mengoptimalkan setiap penafsiran dalam
memilih nilai tertinggi dan terendah . Metode
WASPAS merupakan salah satu metode MCDM
(Multi Criteria Decision Making). Metode WASPAS
dapat di perkirakan mempunyai akurasi 1,3 kali lebih
besar daripada metode Weighted Product Model dan
mencapai 1,6 kali lebih besar daripada Weighted
Sum Model [12].

Metode  WASPAS juga merupakan
kombinasi unik dari pendekatan model jumlah
tertimbang dan model produk tertimbang yang pada
awalnya membutuhkan normalisasi linier dari elemen
matriks keputusan menggunakan dua persamaan.
Langkah-langkah metode WASPAS adalah sebagai
berikut [13]:

Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan

keputusan.
X1, X1, .. X1,
x=|X2, X2, .. X2,
X1, X1, = X3,

Jika nilai maksimal dan minimal ditentukan, maka
persamaan menjadi sebagai berikut:
Jika kriteria benefit maka :
X
u= Max;X;;
Jika kriteria cost maka :

_ Min;X;;
ij Xy
Menghitung nilai normalisasi matriks dan
bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan.

Q=05 ) "_ 1 Xwj+05 l_Lzl(Xl‘j)Wj
Dimana :

0,5 adalah ketetapan

Qi = Nilaidari Qke i

Xijw = Perkalian nilai Xij dengan bobot w

2.5  Unified Modelling Language (UML)
UML atau disebut dengan Unified Modeling
Language merupakan salah satu standar bahasa
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Pemodelan yang telah banyak digunakan untuk
mendefinisikan Requirements, membuat analisis dan
rancangan dalam pemodelan suatu sistem, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman
berorientasi objek. UML (Unified Modeling
Language) merupakan sebuah bahasa yang
berdasarkan grafik atau gambar yang memiliki peran
untuk memvisualisasi, menspesifikasikan,
membangun, dan melakukan dokumentasi dari
sebuah sistem pengembangan Software berbasis OO
(Object-Oriented). UML merupakan bahasa visual
untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem [14].

Untuk membuat spesifikasi, memberi gambaran
serta membangun UML, maka UML dibagi menjadi
tiga bagian yaitu Use case diagram, Activity diagram,
dan Class Diagram antara lain sebagai berikut:

25.1  Use Case Diagram

Usecase merupakan alat bantu yang
digunakan dalam perancangan atau pengembangan
sistem gambaran skenario dari interaksi antara user,
admin dengan sistem [15].

Syarat penamaan pada Usecase adalah nama
didefenisikan sesimpel mungkin dan dapat dipahami.
Ada dua hal utama pada Usecase yaitu pendefinisian
apa yang disebut aktor dan Usecase .
1.Aktor merupakan orang atau pelaku, proses, atau
sistem lain yang berinteraksi dengan sebuah sistem
yang akan dibuat di luar sistem yang akan dibuat.
2.Usecase merupakan fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan
antar unit atau aktor.

2.5.2  Activity Diagram

Activity Diagram atau biasa disebut juga
dengan diagram aktivitas merupakan sebuah bagian
penting dari UML dimana Activity Diagram
merepresentasikan atau menggambarkan aspek
dinamis daripada sebuah Sistem[16].
2.5.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan keadaan
sistem fungsi-fugsi dan kebutuhan yang akan
berkaitan dengan menu utama dan koneksi database
[17]. Sebuah Class atau Kelas memiliki apa yang
disebut atribut dan metode atau operasi. Diagram
kelas atau Class Diagram dibuat oleh pengembang
perangkat lunak atau aplikasi agar nantinya
dokumentasi serta perancangan pada perangkat lunak
sesuai ataupun sinkron.

2.6 Flowchart

Flowchart merupakan gambaran secara
grafik dari langkah-langkah dan urutan-urutan
prosedur dari suatu program yang dibuat. Flowchart
menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur
pemecahan masalah, sehingga flowchart merupakan
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langkah-langkah  penyelesaian  masalah  yang
dituliskan dalam simbol-simbol tertentu [18].
3. .METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang baik harus berdasarkan dengan
metode penelitian yang baik pula. Berikut ini adalah
metodologi dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Collecting

Ada beberapa teknik yang saya gunakan dalam
proses pengumpulan data yaitu:
a. Observasi adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengamati. Pada penelitian ini akan
dilakukan observasi tentang menentukan cabang Roti
John  dengan melakukan tinjauan langsung ke
Lokasi.

Tabel 3.1 Data Primer

Nama ci C2 Cc3 C4 Cc5
J1.A H Nasution >Rp.70.000.000 | <3Km | >6Km | Sedikit | Banyak
J1.Jamin Ginting >Rp.70.000.000 | < 3Km I_Z:l Sedikit | Lumayan
Jl.Sisimangaraja <Rp.70.000.000 | < 3Km | >3Km | Sedikit | Banyak
Jl.Perjuangan >Rp.70.000.000 | >3Km | »6Km | Banyak | Banyak
JLRingroad <Rp.70.000.000 | >3Km Ii;: Banyak | Banyak
J1.Gatot Subroto >Rp.70.000.000 | >3Km | >6Km | Sedikit | Banyak
J1.Kapitan 3-4

3K
Pattimura <Rp.70.000.000 | »3Km Km Banyak | Lumayan
JLJend.Sudirman | <Rp.70.000.000 | >3Km | >3Km | Sedikit | Sedang
JLK.H Wahid Y

< 3K =3K k
Hasyim <Rp.70.000.000 | <3Km | =3Km | Sedikit | Banyak
Jl.Letda Sujono <Rp.70.000.000 | >3Km | >3Km | Banyak | Lumayan

3.1 Metode Pengembangan Sistem
Dalam metode perancangan sistem khususnya

software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi
beberapa metode di antaranya algoritma waterfall
atau algoritma air terjun. Adapun konsep
perancangan sistem yang dilakukan dibagi atas
beberapa fase yaitu:
1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan
fase awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini
akan ditentukan titik masalah sebenarnya dan
elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk
penyelesaian masalah tersebut baik software maupun
hardware.
2. Desain Sistem

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau
elemen yaitu: (1) pemodelan sistem dengan Unified
Modelling Language, (2) pemodelan menggunakan
flowchart system, (3) desain input, dan (4) desain
output dari sistem pendukung keputusan yang ingin
dirancang.
3. Pembangun Sistem

Fase ini menjelaskan tentang bagaimana
melakukan pengkodingan terhadap desain sistem
yang dirancang baik dari sistem input, proses dan
output menggunakan bahasa pemograman php dan
MySQL.
4. Uji Coba Sistem
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Fase ini merupakan fase terpenting untuk
pembangunan sistem pendukung keputusan. Hal ini
dikarenakan pada tahap ini akan dilakukan trial and
error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik
coding, desain sistem dan pemodelan dari sistem.

5. Implementasi atau Pemeliharaan

Fase ini adalah fase terakhir akhir dimana
pemanfaatan aplikasi oleh stakeholder yang akan
menggunakan sistem ini. Dalam penelitian ini
pengguna atau end user nya adalah Pegawai Staff
desa di desa Tobing Jae Kecamatan Sorkam Barat.

3.2 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan
langkah-langkah  penyelesaian masalah  dalam
perancangan sistem pendukung keputusan dalam
menentukan Menentukan Pembukaan Cabang Roti
John Menggunakan Metode WASPAS. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang efisien dan
efektif dalam perhitungan. Subtansi dari algoritma
sistem ada 2 (dua) yaitu sebagai berikut:
1. Flowchart dari metode WASPAS
2. Deskripsi Bahan Penelitian
3. Penyelesaian masalah dengan menggunakan
metode WASPAS

3.3.1 Flowchart Dari Metode WASPAS
Berikut ini adalah flowchart dari metode
WASPAS vyaitu sebagai berikut:

Input Kriteria (Cij), Input Alternatif
(Wij), dan Bobot Kriteria (Xii)

| Hitung Normalisasi Mirils |

| Hitung Nilai Rating Tertinggi (Qi) Id—

| Lakukan Perangkingan |

!

/ Tampil Laporan Perangiinzan /

Gambar 3.2 Flowchart metode MOORA
3.3.2 Deskripsi Bahan Penelitian
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Berikut ini adalah sampel data yang
digunakan dalam penelelitian ini yaitu berdasarkan
pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam
menentukan  Pembukaan Cabang Roti  John
Menggunakan Metode WASPAS.

Berikut ini langkah-langkah penyelesaaian
dengan menggunakan metode WASPAS.

Tabel 3.2 Tabel Kriteria Bobot

No| g ade Nama Kriteria Jenis  [Bobor
1 cl Harga Tanah Untuk Lokasi Benefit 0,15
) c2| Jarak Dengan Toko Lama Benefit | 030
3 c3 Jarak Dengan Gudang Penvimpanan Benefit | 023
4 C4 Tingkat Persaingan Dengan Toko Lain Benefit | 010
5 cs Alcses transportasi wmnm Benefit | 020

Skala bobot yang diberikan untuk setiap
kriteria pada Menentukan Pembukaan Cabang Roti
John Menggunakan Metode WASPAS

Tabel 3.3 Aturan Penilaian Harga Tanah Untuk
Lokasi

No | Harga Tanah Untuk Lokasi | Nilai

1 >Rp.70.000.000 1
2 < Rp.70.000.000 2

Tabel 3.4 Aturan Jarak Dengan Toko Lama

No Jarak Dengan Toko Nilai
Lama
1 < 3Km 1
2 >3Km 2

Tabel 3.5 Aturan Jarak Dengan Gudang
Penyimpanan

No Jarak Dengan Gudang Nilai
Penyimpanan

1 >6Km 1

2 3-4 Km 2

3 <3 Km 3

Tabel 3.6 Aturan Tingkat Persaingan Dengan
Toko Lain

Tingkat Persaingan .
No Dengan Toko Lain Nilai
1 Banyak 1
2 Sedikit 2

Tabel 3.7 Hasil Konversi Data Alternatif

Alt Nama Cl|C2| C3 | C4

Al | JI.A.H Nasution

A2 | Jl.Jamin Ginting

A3 | Jl.Sisimangaraja

A4 | Jl.Perjuangan

N (RN
N (NP (R| -
N R |w(N| -
L LNILNILY)

JI.Ringroad
AS Pasar 8
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A6 | Jl.Gatot Subroto 1 2 1 2

A7 JI.K_apltan 2 2 2 1
Pattimura

A8 | Jl.Jend.Sudirman | 2 2 3 2

A9 JI.K.I_—l Wahid 2 1 3 2
Hasyim

Al10 | Jl.Letda Sujono 2 2 3 1

3.3.3 Penyelesaian Dengan Menggunakan

Metode WASPAS

Berdasarkan dengan acuan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah
langkah-langkah penyelesaiannya yaitu:
1. Membuat matriks keputusan

Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan
data hasil konversi nilai alternative yaitu sebagai
berikut:

|1
x=|2

NEFEFNDNNDNDDN R R
RPNNRNRRFPRNDNDDN

1 3
2 2
2 1
2 3
2 2

Max=2 2 2 3
2. Melakukan Normalisasi Matriks
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari
nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan
ketentuan:
Jika kriteria benefit maka:

WW WWNRFRENRFEWN -

Ry
Y MaxiRi]'
Jika kriteria cost maka :
Mlanl]
ij Xij
Normalisasi untuk Kriteria I:
_1_
A11—2 =05
_1_
A21—2 =05
_2_
A31—2 =1
_1_
A41—2 =05
_2_
A51—2 =1
_1_
A61—2 =0,5
_2_
A71—2 =1
_2_
ASl—E— 1
_2_
Agl—z =1

E-ISSN : 2675-9802

2 _
A101—2—1

Normalisasi untuk Kriteria Il:

A12:%=0,5
Azz=%=0,5
A32:%=0,5
A42=§=1
A52=§=1
A62:§=1
A7z=%=0,5
A32=§=1
Aoz=2=05
A102=§=1

Normalisasi untuk Kriteria Il1:

Ais=2=033
2
A23=§=0,67
_3_

A33—3—1
1
A43:§=0,33
2
A53=§=0,67
1
A63:§=0,33
2
A73=§=0,67
_3_
A33—3—1
_3_
A93—3—1
_3_
A103—3—1

Normalisasi unttuk Kriteria IV:
_2 _
Airs= 5= 1

_2_
A24_E_1
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Ass = % -1 Q1=0.5%(0.5 * 0.15) + (0.5 * 0.30) * (0.33 * 0.25) + (1 * 0.10)(1 *
1 0.20) + 051‘[(05)015 * (0.5)0.30 * (0_33)0.25 * (1)0.10 * (1)0.20
Agg= 2 =0,5
=0,304+ 0,277
Ass= 1_ 0,5
z =0,5823
Asa=2=1
64=5 7 2. Nilai Alternatif A02(Q2)
A7s= ; =05 Q2=0.5%(0.5 * 0.15) + (0.5 * 0.30) = (0.67 * 0.25) +
Ass= ; —1 (1%0.10)(0.66 * 0.20)
, + 051‘[(05)015 * (0_5)0.30 % (0.67)0'25 % (1)0.10 *
Ags= 3= 1
(0.66)°20
1
Aws=2=05
10472 =0,312 + 0,305
Normalisasi unttuk Kriteria V: = 06175
Ais=2 =1 3. Nilai Alternatif A03(Q3)
2
A2s== =0,66
R Q3=0.5%(1 * 0.15) + (0.5 * 0.30) * (1 * 0.25) +
3
Ass = 37 1 (1%0.10)(1 % 0.20)
A45:§:1 0.15 0.30 0.25 0.10 0.20
3 +0.5[J(1)™ "  (0.5)3% » (1)*2° » (1)1 » (1)
Ass = 3= 1
Ass=3 =1 = 0,425 + 0,406
-— 2 -—
A75—§ —0,66 =0,8311
Ags = § =0,33 4. Nilai Alternatif A04(Q4)
_3 -—
Aos=3 =1 Q4= 05%(0.5 % 0.15) + (1 % 0.30) * (0.33 * 0.25) +
2
Aos = 3 0,66

(0.5%0.10)(1 % 0.20)

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks +0.5[1(0.5)%1% % (1)%3 % (0.33)%2% * (0.5)*1% *

keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut: 0.20
05 05 033 1 1 (1
05 05 067 1 066
1 05 1 1 1 =0,354 + 0,319
05 1 033 05 1
1 1 067 05 1 =0,6736
X=|lo0o5 1 033 1 1
1 1 067 05 066 5. Nilai Alternatif A05(Q5)
1 1 1 1 033
105 1 1 1 _
1 1 1 05 066 Q5=0.5%(1 * 0.15) + (1 = 0.30) = (0.67 = 0.25) +
3. Menghitung Nilai Rating Tertinggi (Qi) (0.5 0.10)(1 % 0.20)
Adapun rumus vyang digunakan dalam o1 030 025 010
menghitung Qi yaitu sebagai berikut: + 0.5[I(1)" = (1)727 * (0.67)°% = (0.5)>17
Q=05 X} = 1Rij wj + 0,5[1;=1 (Rij)wj (1)020
Perhitunganmya yaitu sebagai berikut:
1. Nilai Alternatif A01(Q1) =0.434 + 0422
=0,8549
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6.  Nilai Alternatif A06(Q6)
Q6 = 0.5%(0.5 * 0.15) + (1 * 0.30) * (0.33 * 0.25) +
(1% 0.10)(1 * 0.20)
+0.5[1(0.5)%15 % (1)°3%  (0.33)025 x (1)°10 «
(1)°2°
=0,379 + 0,342
=0,7216
7. Nilai Alternatif A07(Q7)
Q7=0.5%(1 % 0.15) + (1 % 0.30) * (0.67 = 0.25) +
(0.5 %0.10)(0.66 * 0.20)
+0.5[1(1)%15 x (1)°3° % (0.67)%25 * (0.5)%10 «
(0.66)°:20
=0,400 + 0,388
=0,7887
8.  Nilai Alternatif A08(Q8)
Q8=0.5)(1*0.15) + (1« 0.30) * (1 * 0.25) +
(1%0.10)(0.33 * 0.20)
+05[1(1)°15 x (1)°30 x (1)°25 x (1)%10 »
(0.33)02°
=0,433+ 0,401
=0,8347
9.  Nilai Alternatif A09(Q9)
Q9=0.5%(1 % 0.15) + (0.5 % 0.30) = (1  0.25) +
(1%0.10)(1 * 0.20)
+0.5[](1)%15  (0.5)030 % (1)0-25 x (1)010 «
(1)°20
=0,425 + 0,406
=0,8311
10. Nilai Alternatif A10(Q10)
Q10=0.5)(1 * 0.15) + (1 * 0.30) = (1 = 0.25) +

(0.5 % 0.10)(0.66 * 0.20)

E-ISSN : 2675-9802

+ 0.51‘[(1)0.15 * (1)0.30 % (1)0.25 * (0_5)0.10 *
(0.66)0-20

= 0,441 +0,441

=0,5873

4. Perangkingan

Berdasarkan nilai Qi di atas berikut ini adalah
hasil dan perangkingan dari penilaian skala prioritas
project yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.9 Hasil Perangkingan Metode WASPAS

Nama Siswa Nilai Qi Prioritas

No

1 | Jl.Letda Sujono | 0,8719 1
2 JI.Ringroad 0,8549 2
3 | Jl.Jend.Sudirman | 0,8347 3
4 | Jl.Sisimangaraja | 0,8311 4
5 JLK.H Wahld 0,8311 5

Hasyim
6 JI.Kapitan 0,7887 6
Pattimura

7 | Jl.Gatot Subroto | 0,7216 7
8 JI.Perjuangan 0,6736 8
9 | Jl.Jamin Ginting | 0,6175 9
10 JI.EkaMelati 0,5873 10

4. PEMODELAN
4.1 Pemodelan Sistem
4.1.1 Use case diagram

Use casediagram dari Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Menentukan Pembukaan Cabang
Roti John Menggunakan Metode WASPAS adalah
sebagai berikut :
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Gambar 4.1Use Case Diagram Sistem

4.1.2 Activity diagram

Berikut ~ pemodelan activity  diagram
perancangan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Dalam Menentukan Pembukaan Cabang Roti John
Menggunakan Metode WASPAS. Berdasarkan
deskripsi dari Use Case Diagram diatas berikut ini
adalah gambar Activity Diagramnya:

@
Gambar 4.2 Activity Diagram Sistem

4.1.3 Class Diagram

Class Diagram merupakan suatu diagram
yang dapat menggambarkan seluruh hubungan dari
setiap class pada suatu sistem. Berikut ini adalah
rancangan Class Diagram dari sistem yang dirancang
yaitu sebagai berikut:
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Gambar 4.3Class Diagram Sistem
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Kebutuhan Sistem
Dalam implementasi dan pengujian di dalam sistem
pendukung keputusan ini membutuhkan 2 buah
perangkat yaitu perangkat lunak dan perangkat
keras. Adapun perangkat keras dan perangkat lunak
yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :
1. Perangkat Lunak
a.Sistem Operasi (OS) Minimum Windows 7
b.Microsoft Visual Basic
c.Microsoft Access
d.Crystal Report
2. Perangkat Keras
a.Komputer dengan Processor minimal Dual Core
b.Random Access Memory (RAM) minimal 4 GB
c.Hard Disk Minimal 500 GB
d.Mouse,Keyboard dan Monitor

5.2 Hasil Tampilan Antarmuka

Tampilan antar muka adalah gambar hasil tampilan
halaman dari aplikasi web sistem yang telah dibuat
yang disesuaikan dengan perancangan interface

pada BAB IV sebelumnya. Adapun gambaran
tampilannya adalah sebagai berikut:

1. Form Login

Tampilan form Login merupakan sebuah
tampilan menu utama dari program, dimana user
memasukan username dan pasword untuk bisa masuk
atau login ke menu berikutnya.Berikut adalah
tampilan dari form utama yang telah dibangun:
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Form data penilaian. form yang digunakan
8 Form Loin - b x untuk menginput data pembukaan cabang Roti John.
Berikut tampilan form data penilaian dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:
. e
el =
e e T
| toon | E==n s s
— -~

Gambar 5.1 Tampilan Form Login

2. Form Menu Utama

Tampilan Form Menu Utama merupakan
tampilan selanjutnya setelah user melakukan login,
pada menu utama terdapat 5 (lima) menu utama
diantaranya : Menu Data Kriteria, Menu Penilaian,
Menu Proses WASPAS, Menu Laporan dan Menu
Logout. Dibawah ini tmpilan gambar pada form
menu utama yaitu:

Fhe Prows WASPAS Laporan  Logeut

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama

3. Form Data Kriteria

Form data kriteria merupakan form yang
digunakan untuk mengubah data kriteria untuk
menentukan pembukaan cabang Roti John. Berikut
tampilan form data kriteria dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

85! FormKriteria - m] x
e —
Nemaoens [ ]
Bobot L]
B B Kl KN
Kode Kiiteria ~ Nama Kiiteria Bobot
c1 Harga Tanah Untuk Lokasi 0.15
c2 Jarak Dengan Toko Lama 0.30
c3 Jarak Dengan Gudang Penyimpanan 0,25
c4 Tingkat Persaingan Dengan Toke . 0,10
cs Akses transportasi umum 0.20

Gambar 5.3 Tampilan Form Data Kriteria

4. form Data Penilaian

g

[e—ryy—

i
{
f

o
T
THHHIEE

THTH

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Penilaian

5. Form Proses WASPAS

Form Proses Perhitungan pada form WASPAS
yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan
data penilaian menggunakan metode WASPAS.
Berikut tampilan form laporan dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:

7
11
[
F
£
i
14

i
seiey

3
(Y

EH :

i

il

5%

il
TR
FIERTETTRERS

6. Form Form Hasil Laporan

Form Hasil Laporan Perhitungan digunakan
untuk menampilkan hasil proses perhitungan pada
data penilaian dengan  menggunakan  metode
WASPAS. Berikut tampilan form laporan dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 5.6 Tampilan Hasil Laporan

Setelah melakukan proses penerapan dan
pengujian terhadap sistem, metode WASPAS ini
mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan
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terhadap sistemnya, dimana sistem ini masih
memerlukan pengembangan secara bertahap:
1. Kelebihan Sistem

Adapun kelebihan dari sistem pakar ini yaitu

sebagai berikut :

a. Dengan Sistem ini dapat lebih
memudahkan dalam memproses ribuan
data alternatif dan lebih menghemat
waktu dibandingkan memproses data
secara manual

b. Dengan sistem ini keputusan dapat
diambil dengan waktu yang cepat serta
hasil yang cukup akurat.

2. Kekurangan Sistem

Adapun kekurangan dari sistem ini adalah

a. Aplikasi sistem ini tidak terhubung
dengan jaringan LAN atau internet.

b. Sistem dibangun terbatas hanya untuk
membantu dalam pemilihan pembukaan
cabang Roti John yang ditetapkan selama
ini.

6 Kesimpulan dan Saran
6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, Dan berdasarkan
rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab |
sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menentukan prioritas wilayah cabang baru
Roti John dilakukan dengan cara nenganalisa data
sistem yang akan dibuat dengan cara
mengumpulkan informasi dari berbagai pihak
perusahaan melalui wawancara dan observasi dan
menggunakan kriteria — kriteria yang telah di
tetapkan dalam menentukan prioritas wilayah
cabang baru Roti John dan diimplementasikan
kedalam perhitungan metode WASPAS.

2. Untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan
yang baik, digunakan sebuah metode yaitu
metode WASPAS untuk penyelesaian masalah
dalam menentukan pembukaan cabang Roti John.

3. Berdasarkan pengujian sistem yang telah
dirancang pada Sistem Pendukung Keputusan
dalam menentukan pembukaan cabang Roti John
menggunakan metode WASPAS maka dihasilkan
keputusan untuk menentukan pembukaan cabang
Roti John yaitu Jl.Letda Sujono berdasarkan dari
hasil kualifikasi terhadap kriteria yang telah
diterapkan.

6.2 Saran
Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.Diharapkan untuk dimasa yang akan datang

melakukan perubahan terhadap aplikasi agar dapat
dilakukan pengembangan sistem sehingga user

interface menjadi lebih baik.
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2.Diharapkan untuk dimasa yang akan datang dapat
melakukan pengembangan terhadap sistem untuk
masalah tingkat keamanan data dan juga sistem
backup data.

3.Diharapkan dimasa yang akan datang agar dapat
mengembangkan sistem aplikasi untuk
menambahkan form penambahan atau perubahan
user pengguna.
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